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Abstract. This research explores the culinary potential of "Gudeg" as a teaching material for Indonesian for 
Speakers of Other Languages (BIPA) with a focus on supporting the internationalization of Indonesian. Gudeg, 
a traditional dish from Yogyakarta, is not only a delicacy, but also a means to deepen language and cultural 
learning experiences. Through qualitative analysis, this study reveals that the integration of Gudeg in the BIPA 
curriculum can increase participant engagement, deepen understanding of the cultural context, and stimulate 
interest in the Indonesian language. The results show that culinary elements are not only a source of deliciousness, 
but also an effective bridge between language and culture. This research contributes to the development of the 
BIPA curriculum by providing creative and engaging learning approaches. The findings can serve as a guideline 
for BIPA teachers, educational institutions, and related parties to develop learning strategies that are in line with 
the trend of internationalization of Indonesian. Gudeg, apart from being a typical dish, emerges as a profound 
and relevant learning tool, strengthening the role of BIPA programs in supporting the internationalization of 
Indonesian. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi potensi kuliner "Gudeg" sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing (BIPA) dengan fokus pada mendukung internasionalisasi Bahasa Indonesia. Gudeg, hidangan 
tradisional dari Yogyakarta, bukan hanya sekadar makanan lezat, melainkan juga sarana untuk memperdalam 
pengalaman belajar bahasa dan budaya. Melalui analisis kualitatif, penelitian ini mengungkap bahwa integrasi 
Gudeg dalam kurikulum BIPA dapat meningkatkan keterlibatan peserta, memperdalam pemahaman konteks 
budaya, dan merangsang minat terhadap Bahasa Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa elemen kuliner tidak 
hanya menjadi sumber kelezatan, tetapi juga jembatan yang efektif antara bahasa dan budaya. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum BIPA dengan memberikan pendekatan pembelajaran yang 
kreatif dan menarik. Temuan ini dapat menjadi pedoman bagi pengajar BIPA, lembaga pendidikan, dan pihak 
terkait untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tren internasionalisasi Bahasa Indonesia. 
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Gudeg, selain sebagai hidangan khas, muncul sebagai alat pembelajaran yang mendalam dan relevan, memperkuat 
peran program BIPA dalam mendukung internasionalisasi Bahasa Indonesia. 
 
Kata kunci: BIPA; Gudeg; Internasionalisasi Bahasa Indonesia; Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
 

LATAR BELAKANG 

 Indonesia telah menjadi destinasi menarik bagi para penutur asing yang bersemangat 

untuk memahami dan menguasai Bahasa Indonesia. Dalam era globalisasi ini, minat terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) semakin meningkat, 

mencerminkan keinginan untuk tidak hanya menguasai bahasa, tetapi juga meresapi kehidupan 

sehari-hari dan kekayaan budaya Indonesia (Yulianita & Sukendro, 2019). Fenomena ini 

didukung oleh pertumbuhan peserta program BIPA yang datang dari berbagai penjuru dunia. 

Mereka bukan hanya mencari keterampilan berbahasa, tetapi juga ingin merasakan 

keberagaman budaya Indonesia secara langsung (Hermansya et al., 2022). Dalam konteks ini, 

pengembangan metode pembelajaran yang tidak hanya informatif namun juga memikat 

menjadi penting untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik (Sudiartini & 

Margunayasa, 2023). 

Bahasa Indonesia, sebagai salah satu aset kebangsaan Indonesia, semakin mendapatkan 

perhatian di tingkat global (Dewantara et al., 2019). Peningkatan minat penutur asing untuk 

mempelajari Bahasa Indonesia tidak hanya mencerminkan popularitasnya sebagai bahasa 

resmi negara, tetapi juga menunjukkan ketertarikan mereka untuk meresapi kekayaan budaya 

dan tradisi yang terkandung dalam bahasa ini. Dalam konteks ini, program Bahasa Indonesia 

bagi Penutur Asing (BIPA) menjadi pintu gerbang bagi mereka yang ingin menjelajahi dan 

menguasai Bahasa Indonesia (Wijayanti & Siroj, 2020). 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya dan kuliner yang 

memukau. Salah satu hidangan tradisional yang memikat perhatian adalah "Gudeg," hidangan 

khas Yogyakarta yang menggabungkan rasa manis, gurih, dan rempah-rempah dengan 

keunikan proses memasaknya. Gudeg bukan sekadar makanan; ia adalah cermin dari kekayaan 

sejarah dan kearifan lokal Indonesia (Mukhtasor et al., 2021). Sebagai upaya untuk 

memperdalam pengalaman pembelajaran Bahasa Indonesia dan sekaligus mendukung upaya 

internasionalisasi bahasa, penelitian ini berfokus pada eksplorasi potensi penggunaan kuliner 

Gudeg sebagai bahan ajar BIPA. Gudeg bukan hanya menjadi masakan lezat, melainkan juga 

medium untuk memahami bahasa dan budaya Indonesia secara holistik. 

Dalam pandangan ini, kuliner "Gudeg" dari Yogyakarta menjadi fokus penelitian yang 

menarik. Lezat dan sarat sejarah, Gudeg bukan hanya makanan, melainkan pula pesan dan 
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cerita tentang Indonesia. Dengan menggabungkan Gudeg ke dalam bahan ajar BIPA, 

diharapkan peserta dapat lebih dari sekadar mengidentifikasi kata-kata dalam bahasa 

Indonesia, tetapi juga memahami konteks budaya dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini berupaya untuk menjembatani kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dan rasa ingin tahu terhadap kekayaan kuliner Indonesia. Dengan merinci dan menganalisis 

potensi Gudeg sebagai bahan ajar, penelitian ini berharap dapat memberikan pandangan baru 

terhadap cara mengajar BIPA yang kreatif dan mendalam. Keseluruhan, upaya ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung internasionalisasi Bahasa Indonesia 

melalui pendekatan yang menggugah selera dan merayu indera (Rosiyana, 2020). 

Bahan ajar dapat menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan peningkatan mutu 

pengajaran BIPA. Kesesuaian bahan ajar perlu menjadi perhatian penting dalam penyusunan 

bahan ajar. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar adalah 

aspek budaya. Unsur budaya berperan penting dalam pembelajaran BIPA (Andika, 2015). 

Sebab, bahasa dan budaya menjadi satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan (Sumarti dkk., 

2018). Seseorang dapat dikatakan mahir berbahasa apabila dia sudah mampu menguasai bahasa 

dan budayanya (Muzaki, 2021). Dengan demikian, pembelajar BIPA dalam belajar bahasa 

Indonesia harus belajar budayanya (Sumarti et al., 2018). Pengelola dan pengajar BIPA harus 

menyusun bahan ajar yang memiliki muatan budaya yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar 

BIPA (Riyanti et al., 2019). 

Kuliner tidak hanya mencerminkan keanekaragaman rasa, tetapi juga membawa cerita 

dan makna budaya. Integrasi kuliner dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan autentik bagi penutur asing. Gudeg, dengan 

sejarah dan nilai budayanya, menjadi titik fokus yang menarik untuk dieksplorasi dalam 

konteks ini. 

Meskipun minat terhadap Bahasa Indonesia terus meningkat, tantangan terkait 

internasionalisasi bahasa juga muncul. Diperlukan pendekatan yang inovatif untuk menarik 

dan mempertahankan minat peserta BIPA. Integrasi elemen kuliner dalam pembelajaran dapat 

menjadi strategi yang memukau, memungkinkan peserta untuk merasakan keanekaragaman 

budaya Indonesia melalui pengalaman sensorik (Leyli et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap potensi kuliner Gudeg sebagai bahan ajar 

BIPA, menggabungkan aspek linguistik dan kultural secara harmonis. Dengan demikian, 

diharapkan dapat tercipta pendekatan pembelajaran yang menggugah selera dan memperdalam 

pemahaman peserta terhadap Bahasa Indonesia serta kekayaan budayanya. Melalui eksplorasi 

ini, diharapkan munculnya kontribusi positif terhadap pengembangan kurikulum BIPA yang 
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berorientasi pada internasionalisasi, meresapi keunikan Indonesia, dan membuka jendela ke 

dalam kekayaan budaya melalui kelezatan kuliner Gudeg. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggabungkan 

langkah-langkah yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dan pengembangan bahan ajar. 

Langkah-langkah dari penelitian ini yaitu (1) mengumpulkan data awal dan menganalisis 

kebutuhan penutur asing di Yale University mengenai bahan ajar BIPA; (2) merencanakan 

tahapan penelitian; (3) mengembangkan rancangan awal bahan ajar; (4) membuat dan 

menyelesaikan bahan ajar; (5) validasi bahan ajar oleh dosen pembimbing; (6) uji coba bahan 

ajar kepada penutur asing di Yale University; (7) revisi bahan ajar. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian adalah dari berbagai buku, artikel jurnal ilmiah, serta hasil survei 

mengenai kebutuhan penutur asing di Yale University mengenai bahan ajar BIPA. Subjek 

penelitian adalah bahan ajar BIPA yang disusun sebagai media ajar para penutur asing di Yale 

University.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hakikat Media/Modul Ajar 

Hakikat dari media atau modul ajar adalah sebagai alat atau sarana yang dirancang 

khusus untuk memfasilitasi proses pembelajaran dengan cara menyampaikan informasi, 

konsep, atau keterampilan kepada peserta didik (Darihastining et al., 2022). Media ajar dapat 

berupa berbagai bentuk, seperti buku, audiovisual, daring, perangkat lunak interaktif, dan 

sebagainya (Inderasari et al., 2021). Modul ajar, di sisi lain, adalah suatu unit pembelajaran 

yang terstruktur, seringkali bersifat mandiri, dan dirancang untuk memberikan materi 

pembelajaran secara sistematis (Susanto et al., 2022). 

Media atau modul ajar berperan sebagai jembatan antara pengajar dan peserta didik, 

membantu mentransfer pengetahuan atau keterampilan dengan cara yang lebih efektif dan 

menarik (Hermawan, 2023). Dengan menyajikan informasi dalam format yang bervariasi dan 

disesuaikan dengan gaya belajar individu, media atau modul ajar memfasilitasi pemahaman 

peserta didik dan merangsang keterlibatan aktif dalam proses Pembelajaran (Wardana et al., 

2022). 
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Keberhasilan media atau modul ajar terletak pada kemampuannya untuk 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik, memotivasi belajar, dan memfasilitasi pemahaman 

konsep (Pongkendek et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan media atau modul ajar yang 

efektif melibatkan pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik, tujuan 

pembelajaran, dan konteks Pembelajaran (Wardana et al., 2023). Dalam esensinya, media atau 

modul ajar menjadi perangkat yang mendukung terwujudnya lingkungan pembelajaran yang 

efektif, inklusif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran (Safira et al., 2023). 

Media atau modul ajar adalah sarana khusus yang dirancang untuk memudahkan proses 

pembelajaran dengan menyajikan informasi, konsep, atau keterampilan kepada peserta didik. 

Berbagai bentuk media seperti buku, audiovisual, dan sumber belajar daring, bersama dengan 

modul ajar yang terstruktur, membentuk jembatan vital antara pengajar dan peserta didik 

(Susilowati, 2022). 

Peran utama media atau modul ajar adalah menyajikan materi pembelajaran dengan 

cara yang bervariasi dan menarik. Dengan memberikan informasi secara terstruktur, media atau 

modul ajar membantu peserta didik memahami konsep dan keterampilan dengan lebih efektif. 

Fleksibilitas media atau modul memungkinkan adaptasi terhadap gaya belajar individu, 

merangsang keterlibatan peserta didik, dan mendukung pemahaman konsep yang lebih dalam. 

Kunci kesuksesan media atau modul ajar terletak pada kemampuannya untuk 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran (Umi & 

Khaerunnisa, 2023). Oleh karena itu, pengembangan media atau modul ajar yang efektif 

memerlukan pemahaman mendalam terhadap karakteristik peserta didik, konteks 

pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Keseluruhan, media atau modul ajar tidak hanya 

berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat yang mendukung terciptanya 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan efektif (Rahman et al., 2021). 

Karakteristik Modul Ajar Interaktif 

Modul ajar interaktif mencerminkan pendekatan pembelajaran yang dinamis dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dalam esensinya, karakteristik modul ajar 

interaktif menggambarkan suatu alat pembelajaran yang dirancang untuk memaksimalkan 

keterlibatan peserta didik dan mempromosikan pemahaman konsep secara aktif (Jamil et al., 

2022). 

Pertama-tama, modul ajar interaktif ditandai oleh keberagaman format dan elemen 

pembelajaran. Berbeda dari materi statis, modul ini menyajikan informasi dengan cara yang 

menarik dan bervariasi, termasuk gambar, video, simulasi, dan latihan interaktif (Adzkiya & 
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Suryaman, 2021). Keberagaman ini bertujuan untuk memenuhi gaya belajar beragam peserta, 

sehingga setiap individu dapat memahami materi dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Selanjutnya, modul ajar interaktif memfasilitasi keterlibatan peserta didik melalui 

aktivitas interaktif. Ini bisa mencakup pertanyaan interaktif, tugas-tugas berbasis masalah, dan 

simulasi. Dengan melibatkan peserta didik dalam aktivitas langsung, modul ini mendorong 

pemahaman konsep secara mendalam dan memungkinkan peserta untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks nyata. 

Selain itu, modul ajar interaktif seringkali dilengkapi dengan mekanisme umpan balik 

instan. Peserta didik dapat menerima umpan balik langsung terhadap jawaban atau kinerja 

mereka, memungkinkan mereka untuk mengoreksi kesalahan dan meningkatkan pemahaman. 

Ini menciptakan siklus pembelajaran yang dinamis dan memberikan pengalaman pembelajaran 

yang personal. 

Terakhir, modul ajar interaktif sering didesain untuk fleksibilitas dan aksesibilitas. 

Dapat diakses secara daring, modul ini memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan di 

mana saja sesuai dengan kebutuhan mereka (Asrial et al., 2022). Fleksibilitas ini sangat 

mendukung pembelajaran mandiri dan penyesuaian dengan ritme belajar masing-masing 

peserta. Secara keseluruhan, karakteristik modul ajar interaktif merangkum semangat inovatif 

dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang dinamis, terlibat, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era pembelajaran modern (Suwandi et al., 2021). 

Modul ajar interaktif mempersembahkan suatu pendekatan pembelajaran yang hidup 

dan dinamis, dirancang untuk memaksimalkan partisipasi dan pemahaman peserta didik. Ciri 

khas utama modul ini terletak pada ragam format dan elemen pembelajaran yang digunakan. 

Melibatkan peserta didik dengan gambar, video, simulasi, dan latihan interaktif, modul ini 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik, menyesuaikan diri dengan gaya belajar unik 

setiap peserta. 

Selanjutnya, modul ajar interaktif mempromosikan keterlibatan aktif melalui beragam 

aktivitas interaktif. Pertanyaan yang memancing interaksi, tugas berbasis masalah, dan 

simulasi memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung, mendorong pemahaman konsep 

dengan mendalam dan memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi 

nyata (Aditya et al., 2022). 

Keberagaman ini diperkaya oleh umpan balik instan yang disediakan oleh modul. 

Peserta didik dapat segera mengetahui kebenaran jawaban atau penilaian atas kinerja mereka, 

menciptakan siklus pembelajaran yang responsif dan berkesinambungan. Tidak hanya itu, 

modul ajar interaktif juga menonjolkan fleksibilitas dan aksesibilitas. Dengan ketersediaan 
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daring, peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, memungkinkan 

pembelajaran yang lebih mandiri dan disesuaikan dengan kecepatan masing-masing individu. 

Karakteristik ini secara kolektif menciptakan modul ajar yang lebih dari sekadar alat 

pembelajaran, melainkan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, dan relevan 

dengan tuntutan pembelajaran di era modern ini. 

Pembuatan Modul Ajar BIPA 

a. Pengertian Gudeg 

 Gudeg adalah makanan khas daerah Yogyakarta yang menjadikan kota tersebut 

dikenal sebagai Kota Gudeg. Makanan tradisional ini memiliki bahan dasar santan dan 

daging dari buah nangka yang masih muda memiliki rasa manis dan gurih. Dalam 

sejarahnya, gudeg muncul ketika Kerajaan Mataram Islam dibangun pada tahun 1500-

an. Makanan ini merupakan hidangan yang berasal dari masyarakat pada zaman 

tersebut. Pada abad ke-19 belum terlalu banyak yang menjual hidangan ini, baru pada 

tahun 1940-an banyak bermunculan penjual gudeg ketika Presiden Soekarno 

mendirikan Universitas Gajah Mada. 

 Pemberian nama ‘gudeg’ diambil dari kata “gudeg” yang diadopsi dari kata 

dalam bahasa Jawa yaitu “hangudek”. Kata “hangudek” merupakan kata yang memiliki 

makna kegiatan atau proses mengaduk. Kata “hangudek” menginspirasi pemberian 

nama makanan tradisional ini dikarenakan proses pembuatan gudeg banyak 

menggunakan pengaduk atau centong yang mirip dengan dayung (Hasnah & Nugroho, 

2021). Proses pembuatan makanan tradisional gudeg adalah dengan mengaduk santan 

beserta nangka muda yang telah dipotong-potong menyerupai dadu yang dimasak 

dalam tungku besar. Bahan-bahan dalam pembuatan gudeg yaitu nangka muda, telur, 

bumbu penyedap, santan yang semuanya dimasak hingga berubah warna menjadi 

kecoklatan (Makbud dkk., 2022). 

 Gudeg, dalam penyajiannya, memiliki ciri khas masing-masing berdasarkan 

daerah tempat gudeg tersebut dibuat. Gudeg Yogyakarta dikenal dengan sebutan 

“gudeg merah” karena berwarna merah yang dihasilkan dari bahan pewarna makanan 

daun jati dan umumnya memiliki rasa manis. Di Surakarta, gudeg yang dihasilkan 

cenderung bersifat basah dan pekat karena dimasak dengan santan serta memiliki warna 

putih karena tidak menggunakan daun jati sebagai pewarna sehingga gudeg Solo ini 

disebut juga “gudeg putih”. Selain dua jenis gudeg tersebut, terdapat pula gudeg dari 
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Jawa Timur yang memiliki rasa yang pedas dan lebih panas karena dimasak dengan 

cabai (Widyaningrum dkk., 2021). 

 

b. Desain Modul Ajar 

 Desain modul ajar mencakup serangkaian keputusan dan strategi yang bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan memotivasi. Proses ini 

dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap tujuan, karakteristik peserta didik, dan 

konteks pembelajaran. 

Pertama, desainer modul harus mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang 

jelas. Ini melibatkan penentuan konsep atau keterampilan apa yang ingin dicapai oleh 

peserta didik setelah menyelesaikan modul. Tujuan ini menjadi landasan utama dalam 

pembelajaran struktur dan konten modul. 

Selanjutnya, desainer harus memahami audiensnya. Karakteristik peserta didik, 

seperti tingkat pengetahuan, gaya belajar, dan kebutuhan individu, menjadi 

pertimbangan utama dalam menentukan pendekatan pengajaran yang efektif. Desainer 

perlu menciptakan konten yang sesuai dengan latar belakang dan kebutuhan peserta 

didik (Cholis & Wardiana, 2019). Proses desain modul juga melibatkan pemilihan 

metode pengajaran yang sesuai. Ini mencakup pemilihan format materi, gaya penyajian, 

dan aktivitas pembelajaran. Sebagai contoh, modul ajar interaktif dapat memasukkan 

elemen-elemen seperti simulasi, video pembelajaran, atau tugas berbasis masalah untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta (Fitriani et al., 2022). 

Struktur modul juga harus diperhatikan. Pembagian materi, urutan presentasi, 

dan kohesi antarbagian menjadi bagian penting dalam desain. Modul harus membentuk 

alur logis yang memudahkan pemahaman peserta didik dan memungkinkan mereka 

untuk membangun pengetahuan secara bertahap. Selain itu, desain modul juga harus 

mempertimbangkan umpan balik (Jojor & Sihotang, 2022). Mekanisme umpan balik 

yang efektif, baik dari pengajar maupun dari modul itu sendiri, membantu peserta didik 

memperbaiki pemahaman mereka dan merangsang pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

Terakhir, desain modul ajar mencakup evaluasi. Metode evaluasi yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran dan konten modul digunakan untuk mengukur pencapaian 

peserta didik. Ini memberikan umpan balik kepada peserta didik dan membantu 

desainer memperbaiki atau menyempurnakan modul untuk penggunaan berikutnya. 
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Dalam keseluruhan, desain modul ajar merupakan proses pembelajaran yang 

menggabungkan pemahaman mendalam terhadap tujuan pembelajaran, peserta didik, 

metode pengajaran, struktur modul, umpan balik, dan evaluasi. Desain yang matang 

dan terencana dengan baik akan menciptakan modul ajar yang efektif, interaktif, dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Budaya merupakan salah satu unsur yang esensial dalam pengembangan bahan 

ajar BIPA. Banyak dari warga negara asing atau para pembelajar BIPA yang ingin 

mengetahui tentang budaya dan tradisi yang dimiliki oleh Indonesia. Unsur budaya 

harus ditambahkan dalam penyusunan bahan ajar BIPA untuk menambah pemahaman 

budaya pembelajar BIPA agar tidak terjadi gegar budaya. Karena dengan memahami 

budaya dan bahasa, seseorang dapat dikatakan mahir berbahasa (Muzaki, 2021).  

Oleh karena itu, dalam menyusun modul ajar BIPA ini, materi yang digunakan 

bersumber dari makanan tradisional yang dimiliki oleh Indonesia yaitu gudeg. Gudeg 

merupakan salah satu makanan khas dari Yogyakarta yang sangat terkenal dan disukai 

oleh masyarakat lokal dan asing. Dengan menggunakan budaya Indonesia berupa 

makanan tradisional ini diharapkan pembelajar BIPA dapat mempelajari bahasa 

Indonesia dengan menyenangkan sekaligus mengenal salah satu makanan khas dari 

Yogyakarta tersebut. 

 

Gambar 1. Sampul Modul 

Sumber: pribadi penulis 
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 Produk yang dikembangan berupa bahan ajar berupa modul interaktif. Modul 

yang dibuat berupa modul elektronik (e-modul) hanya dapat diakses dengan perangkat 

elektronik. Modul Bahan Ajar BIPA GUDEG Kuliner Tradisional Indonesia 

dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan program BIPA tingkat dasar 

(A2). Modul ajar ini dibuat dengan alur sebagai berikut: 

1)    mencari referensi atau rujukan untuk mengembangkan modul ajar 

2)    membuat gambaran umum modul ajar yang akan dikembangkan 

3)    mencari bahan/materi mengenai kuliner tradisional Gudeg 

4)    mengklasifikasikan materi dengan 4 materi utama 

5)    membuat desain modul ajar 

6)    mereview modul ajar yang telah dibuat 

 

 Pada tahapan pertama pembuatan modul ajar BIPA ini, peneliti menggunakan 

beberapa referensi dari website Kemendikbud dan beberapa dari artikel jurnal ilmiah. 

Kemudian pada tahapan selanjutnya, menyusun gambaran umum dari modul ajar yang 

akan dibuat. Gambaran umum tersebut berupa bagian-bagian apa saja yang akan 

dicantumkan dalam modul ajar seperti kata pengantar, daftar isi, 4 keterampilan dalam 

berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan juga menulis, serta daftar pustaka 

yang digunakan dalam menyusun modul tersebut. 

 Tahapan ketiga pembuatan modul ini yaitu mencari bahan atau referensi 

mengenai materi Gudeg yang akan digunakan sebagai topik utama dalam modul ajar 

tingkat A2 ini. Dari referensi yang telah didapatkan, kemudian disusun dalam 4 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sebagai 

materi utama dari modul ajar tersebut (Sufanti et al., 2018). Langkah berikutnya yaitu 

mendesain modul ajar dengan memperindah tampilan dari modul ajar sehingga terkesan 

lebih menarik untuk dibaca pembelajar BIPA. Tahapan terakhir yaitu mereview hasil 

dari modul ajar yang telah dibuat. 
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Gambar 2. Daftar Isi Modul 

Sumber: pribadi penulis 

  

Modul Bahan Ajar BIPA Gudeg Kuliner Tradisional Indonesia tingkat A2 ini 

terdiri dari 6 bagian, yaitu Kata Pengantar, daftar isi, menyimak, berbicara, membaca, 

menulis, dan daftar pustaka. Pada bagian kata pengantar berisi ucapan terima kasih 

penulis beserta tujuan pembuatan modul dan penerimaan kritik saran dari pembaca 

modul tersebut. Pada halaman daftar isi tercantum keenam bagian modul ajar yang telah 

disebutkan sebelumnya. Pada halaman pertama, menginjak materi yang pertama 

mengenai keterampilan berbahasa menyimak dimana lembar pertama disediakan 

barcode untuk mendengarkan audio mengenai Kuliner Tradisional Gudeg. Kemudian 

pada halaman berikutnya, disediakan tabel evaluasi keterampilan berbicara dengan 

teknik penilaian check-list. 

Halaman ke-3 modul, disuguhkan dengan materi ketrampilan berbahasa 

berbicara dengan mengajak pembelajar BIPA secara interaktif menyampaikan pendapat 

mereka mengenai Kuliner Tradisional Gudeg. Pada bagian berikutnya, terdapat bacaan 

“Gudeg” sebagai wacana atau materi utama dalam keterampilan berbahasa membaca. 

pada bagian tersebut juga tersedia soal isian singkat yang berkaitan dengan bacaan 

tersebut. Halaman ke-7, terdapat materi keterampilan berbahasa yang terakhir yaitu 

menulis dimana pembelajar BIPA diharapkan dapat menulis sebuah teks deskriptif 

mengenai makanan khas Indonesia dari melihat contoh teks deskriptif mengenai 
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Kuliner Tradisional Gudeg yang sudah disediakan sebelumnya. Bagian terakhir dari 

modul Bahan Ajar BIPA GUDEG Kuliner Tradisional Indonesia tingkat A2 ini terdapat 

daftar pustaka yang diambil dari 4 referensi, yaitu 1 website posspika.kemendikbud, 

dan 3 referensi artikel jurnal ilmiah yang telah terpublikasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini secara mendalam menginvestigasi potensi kuliner "Gudeg" sebagai bahan 

ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dalam mendukung internasionalisasi Bahasa 

Indonesia. Melalui eksplorasi ini, beberapa kesimpulan kunci dapat diambil. Pertama, integrasi 

kuliner Gudeg dalam kurikulum BIPA membawa dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Gudeg, sebagai representasi kekayaan kuliner Indonesia, memberikan dimensi 

kultural yang mendalam kepada peserta didik asing, merangsang minat mereka terhadap 

Bahasa Indonesia dan budaya lokal. Kedua, penggunaan Gudeg sebagai bahan ajar 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik. Peserta didik tidak hanya memperoleh 

keterampilan berbahasa, tetapi juga memahami konteks budaya, tradisi, dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam hidangan tersebut. Ketiga, Gudeg mampu menjadi jembatan yang efektif 

antara bahasa dan budaya. Integrasi elemen kuliner dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat memberikan konteks nyata yang memudahkan pemahaman dan penerimaan peserta didik 

terhadap bahasa tersebut. Pemanfaatan teknologi dan media interaktif juga dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Video interaktif, simulasi, atau platform daring dapat digunakan 

untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, sehingga 

peserta didik dapat lebih terlibat dalam pembelajaran. Penting juga untuk memberikan 

pelatihan kepada pengajar BIPA agar mereka dapat memahami potensi kuliner sebagai alat 

pembelajaran dan cara mengintegrasikannya dengan efektif dalam kelas. Pelatihan ini dapat 

mencakup pengetahuan tentang aspek-aspek kuliner Gudeg dan strategi pengajaran yang 

sesuai. Terakhir, evaluasi berkelanjutan terhadap dampak penggunaan kuliner Gudeg dalam 

pembelajaran BIPA sangat diperlukan. Evaluasi ini dapat membantu dalam peningkatan terus-

menerus terhadap pendekatan pembelajaran dan menyesuaikan materi sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan penggunaan kuliner 

Gudeg dalam pembelajaran BIPA dapat menjadi lebih efektif, autentik, dan mendukung upaya 

internasionalisasi Bahasa Indonesia secara berkelanjutan. 
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